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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan elemen penting dalam keberhasilan pendidikan, terutama di Sekolah Dasar
Terpadu Madina yang menekankan pada pengembangan intelektual, spiritual, dan emosional siswa.
Artikel ini membahas relevansi gaya kepemimpinan situasional, beban kerja, dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan situasional membantu menciptakan dukungan yang sesuai
dengan kebutuhan guru, sementara beban kerja yang terkelola dengan baik dan motivasi yang tinggi
mendukung optimalisasi proses pembelajaran. Tantangan yang dihadapi, seperti beban kerja berlebihan,
keterbatasan sumber daya, kurangnya pengembangan profesional, serta rendahnya kesejahteraan dan
motivasi, dapat menghambat kinerja guru. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komprehensif yang
melibatkan pelatihan, supervisi, pengelolaan beban kerja, serta kepemimpinan yang mendukung untuk
meningkatkan kinerja guru. Dengan mengatasi tantangan ini, Sekolah Dasar Terpadu Madina dapat
mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal, menghasilkan siswa yang berkarakter kuat dan
memiliki daya saing global.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Gaya Kepemimpinan Situasional, Beban Kerja, Motivasi Kerja, Sekolah
Dasar Terpadu Madina, Pendidikan Karakter, Pengembangan Profesional.
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PENDAHULUAN
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mabha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” Al-Mujadalah [58]:11

Ayat tersebut menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan peran orang yang berilmu.
Kinerja guru sebagai pendidik dan penyampai ilmu sangat penting dalam meningkatkan derajat
umat. Kinerja guru merupakan elemen fundamental dalam pencapaian tujuan pendidikan,
terutama di jenjang pendidikan dasar yang berperan sebagai fondasi bagi perkembangan siswa
di masa depan. Guru adalah ujung tombak dalam proses belajar mengajar, di mana kualitas
interaksi antara guru dan siswa sangat menentukan hasil belajar dan pembentukan karakter
siswa. Guru yang memiliki kinerja baik tidak hanya mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan efektif, tetapi juga berperan dalam membangun lingkungan belajar yang
positif, mendukung perkembangan sosial-emosional siswa, serta memotivasi mereka untuk
mencapai potensi terbaiknya.

Di Sekolah Dasar Terpadu Madina, peran kinerja guru menjadi sangat signifikan karena
sekolah ini mengusung pendekatan pendidikan terpadu yang menekankan pada pengembangan
intelektual, spiritual, dan emosional siswa. Guru di Sekolah Dasar Terpadu Madina tidak hanya
dituntut untuk menguasai aspek-aspek akademis, tetapi juga diharapkan mampu membimbing
siswa dalam pembentukan karakter, nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial. Kinerja guru
yang optimal akan membantu memastikan bahwa siswa tidak hanya berhasil secara akademis,
tetapi juga memiliki keterampilan hidup dan karakter yang kuat.

Kinerja guru juga menjadi salah satu indikator keberhasilan sekolah dalam mencapai
tujuan pendidikannya. Guru yang berkinerja tinggi biasanya lebih mampu merancang dan
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan inklusif, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan belajar semua siswa, termasuk mereka yang mungkin mengalami kesulitan belajar
atau memiliki potensi luar biasa. Di lingkungan seperti Sekolah Dasar Terpadu Madina, di
mana pendidikan karakter juga menjadi fokus utama, guru yang berprestasi tinggi akan menjadi
panutan bagi siswa dalam hal disiplin, etos kerja, dan tanggung jawab.

Lebih lanjut, kinerja guru yang baik akan mendukung terciptanya suasana pembelajaran
yang kondusif, dimana siswa merasa didukung, dihargai, dan termotivasi untuk belajar. Ini
sangat penting dalam membangun budaya sekolah yang positif, di mana kolaborasi antara guru,
siswa, dan orang tua berjalan dengan baik. Guru yang berkinerja baik juga cenderung lebih
mudah beradaptasi dengan perubahan kurikulum atau kebijakan pendidikan yang baru,
sehingga mampu menjaga kualitas pendidikan yang tinggi di tengah tantangan yang ada.

Dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar Terpadu Madina, kinerja guru menjadi
kunci dalam membentuk siswa yang berdaya saing global, berkarakter Pancasila, dan memiliki
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan mampu berkolaborasi. Dengan kinerja
guru yang tinggi, sekolah ini dapat mencapai visi dan misinya dalam menghasilkan lulusan
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga unggul dalam hal kepribadian dan
kepemimpinan.

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk senantiasa memperhatikan,
mengembangkan, dan mendukung kinerja guru melalui berbagai cara, termasuk pelatihan,
supervisi yang efektif, dan pemberian motivasi. Dengan demikian, guru di Sekolah Dasar
Terpadu Madina dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan berkontribusi
secara optimal terhadap pencapaian hasil belajar siswa yang maksimal.
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Kinerja guru dalam sebuah institusi pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah lingkungan kerja yang mencakup gaya kepemimpinan, beban kerja, serta
motivasi kerja. Ketiga aspek ini berperan penting dalam menciptakan iklim kerja yang
mendukung atau menghambat kinerja guru. Dalam konteks Sekolah Dasar Terpadu Madina,
relevansi gaya kepemimpinan situasional, beban kerja, dan motivasi kerja sangat kuat, karena
mereka menentukan seberapa baik guru mampu melaksanakan tugasnya dalam mendidik dan
membimbing siswa.

Gaya kepemimpinan situasional, yang pertama kali diperkenalkan oleh Hersey dan
Blanchard, menekankan pentingnya fleksibilitas dalam gaya kepemimpinan. Pemimpin yang
efektif adalah mereka yang dapat menyesuaikan pendekatan kepemimpinannya dengan tingkat
kematangan dan kebutuhan bawahannya, dalam hal ini guru. Dalam konteks sekolah, kepala
sekolah atau pimpinan yang menerapkan gaya kepemimpinan situasional akan mampu menilai
kapasitas, kesiapan, dan motivasi guru, kemudian menyesuaikan pendekatan
kepemimpinannya berdasarkan kondisi tersebut.

Misalnya, bagi guru yang baru dan membutuhkan banyak bimbingan, seorang kepala
sekolah dengan gaya kepemimpinan situasional dapat memberikan lebih banyak arahan dan
supervisi. Namun, bagi guru yang sudah berpengalaman dan memiliki kinerja yang baik, gaya
kepemimpinan yang lebih delegatif dan memberi kebebasan mungkin lebih efektif. Relevansi
gaya kepemimpinan ini terhadap kinerja guru adalah bahwa pemimpin yang fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan individu guru dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
mendorong guru untuk memberikan performa terbaiknya. Ketika guru merasa didukung
dengan cara yang sesuai, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berkinerja baik.

Beban kerja adalah faktor penting lainnya yang mempengaruhi kinerja guru. Beban kerja
yang terlalu tinggi atau tidak seimbang dapat menyebabkan kelelahan, stres, dan penurunan
kualitas kinerja. Dalam konteks pendidikan dasar, seperti di Sekolah Dasar Terpadu Madina,
guru sering kali menghadapi tuntutan tugas yang beragam, mulai dari tanggung jawab
pengajaran, penilaian, bimbingan siswa, hingga administrasi sekolah. Jika beban kerja ini tidak
dikelola dengan baik, maka guru akan mengalami burnout yang dapat mengganggu efektivitas
mereka dalam mengajar.

Relevansi beban kerja terhadap kinerja guru terletak pada bagaimana beban tersebut
memengaruhi waktu, energi, dan fokus guru dalam melaksanakan tugas utamanya, yaitu
mendidik siswa. Beban kerja yang terlalu berat dapat membuat guru kesulitan dalam
memberikan perhatian individual kepada siswa, mengembangkan materi pembelajaran yang
berkualitas, dan menjaga keseimbangan kehidupan pribadi dan profesional. Oleh karena itu,
manajemen beban kerja yang tepat sangat penting untuk menjaga kinerja guru tetap optimal.

Motivasi kerja adalah dorongan internal yang mempengaruhi seberapa bersemangat
seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan
lebih berkomitmen dalam menjalankan tugasnya, lebih kreatif dalam mengembangkan metode
pengajaran, serta lebih bersemangat dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang baik.
Menurut teori Self-Determination dari Deci dan Ryan (2000), motivasi kerja yang optimal
muncul ketika seseorang merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial yang
baik di lingkungan kerjanya.

Dalam konteks Sekolah Dasar Terpadu Madina, motivasi kerja guru sangat penting
karena lingkungan sekolah yang menuntut pengembangan komprehensif siswa, tidak hanya
dalam aspek akademik tetapi juga aspek sosial dan emosional. Guru yang termotivasi dengan
baik akan lebih bersemangat dalam menjalankan tugas tersebut, baik dalam pembelajaran di
kelas maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler atau bimbingan siswa. Sebaliknya, motivasi yang
rendah bisa menyebabkan guru kurang bersemangat, malas berinovasi, dan pada akhirnya
menurunkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Kepemimpinan situasional, beban kerja, dan motivasi kerja memiliki relevansi yang
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signifikan terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan situasional yang tepat dapat memberikan
dukungan sesuai dengan kebutuhan guru, sehingga mereka dapat bekerja secara optimal. Beban
kerja yang terkelola dengan baik akan memungkinkan guru untuk fokus pada pengajaran dan
pengembangan siswa tanpa terganggu oleh stres berlebihan. Sementara itu, motivasi kerja yang
tinggi akan mendorong guru untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi dan
antusiasme.

Dalam konteks Sekolah Dasar Terpadu Madina, perhatian terhadap ketiga faktor ini akan
sangat berpengaruh dalam menciptakan iklim kerja yang positif bagi guru, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja guru dan memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa.

Meningkatkan kinerja guru di sekolah merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam mencapai kualitas pendidikan yang unggul. Namun, upaya ini tidaklah mudah dan
sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempengaruhi baik aspek internal
maupun eksternal guru. Di Sekolah Dasar Terpadu Madina, tantangan-tantangan ini perlu
diperhatikan secara serius agar perbaikan kinerja guru bisa dilakukan secara berkelanjutan dan
efektif.

Beban kerja guru merupakan salah satu tantangan paling umum yang dapat
mempengaruhi Kkinerja. Guru sering kali tidak hanya bertanggung jawab dalam proses
pengajaran, tetapi juga tugas administratif, pembimbingan, serta kegiatan ekstrakurikuler.
Beban kerja yang tidak seimbang ini dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan motivasi,
yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pengajaran. Selain itu, beban kerja yang
berlebihan juga bisa menghambat kreativitas guru dalam merancang strategi pembelajaran
yang inovatif, karena mereka lebih fokus pada menyelesaikan tanggung jawab yang bersifat
administratif.

Faktor lain yang menjadi tantangan dalam meningkatkan Kkinerja guru adalah
keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendidikan. Sarana prasarana yang tidak memadai,
seperti kekurangan alat bantu belajar, teknologi pendukung, atau ruang kelas yang kurang
nyaman, dapat menghambat proses pembelajaran. Guru membutuhkan dukungan fasilitas yang
layak untuk bisa mengajar secara efektif dan inovatif. Tanpa adanya akses terhadap sumber
daya yang memadai, guru akan kesulitan untuk menyampaikan materi dengan cara yang
menarik dan interaktif, yang pada akhirnya dapat menurunkan motivasi siswa dalam belajar.

Pengembangan profesional guru adalah salah satu komponen penting dalam peningkatan
kinerja. Guru perlu terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka melalui
pelatihan dan seminar. Namun, sering kali, kesempatan untuk mengikuti pengembangan
profesional ini terbatas karena faktor biaya, waktu, atau kurangnya dukungan dari sekolah.
Ketika guru tidak mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas mereka, kinerja
mereka bisa stagnan dan kurang responsif terhadap perkembangan pendidikan terkini, seperti
perubahan kurikulum, teknologi pendidikan, atau pendekatan pedagogis baru.

Peran kepemimpinan di sekolah, khususnya kepala sekolah, sangat krusial dalam
menentukan Kinerja guru. Gaya kepemimpinan yang tidak mendukung atau tidak mampu
mengakomodasi kebutuhan dan potensi guru dapat menghambat peningkatan kinerja. Sebagai
contoh, kepala sekolah yang terlalu otoriter atau tidak memberikan ruang bagi guru untuk
berinovasi bisa menyebabkan menurunnya motivasi kerja. Sebaliknya, kepemimpinan yang
fleksibel, sesuai dengan prinsip kepemimpinan situasional, dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan peningkatan kinerja guru. Namun, tidak semua sekolah
memiliki pimpinan yang memiliki pemahaman mendalam tentang gaya kepemimpinan yang
efektif.

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja guru.
Tantangan yang sering dihadapi adalah penurunan motivasi yang disebabkan oleh berbagai hal,
seperti ketidakjelasan karir, kurangnya apresiasi, atau kondisi kerja yang tidak ideal. Jika guru
merasa bahwa kerja keras mereka tidak dihargai, baik dari segi finansial maupun non-finansial
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(misalnya, pengakuan, penghargaan, atau kesempatan promosi), maka hal ini bisa
mempengaruhi semangat mereka dalam bekerja. Motivasi yang rendah akan berdampak pada
penurunan produktivitas dan kualitas pengajaran, sehingga peningkatan kinerja menjadi sulit
dicapai.

Sistem pendidikan sering kali mengalami perubahan kebijakan, baik terkait kurikulum,
evaluasi, maupun standar kompetensi. Perubahan yang terlalu sering dan tidak konsisten bisa
membingungkan dan membebani guru, terutama jika mereka tidak dilengkapi dengan pelatihan
atau dukungan yang memadai. Adaptasi terhadap kebijakan baru membutuhkan waktu dan
usaha, dan dalam banyak kasus, guru kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan cepat.
Akibatnya, fokus guru dalam meningkatkan kinerja terpecah karena harus mengikuti berbagai
perubahan kebijakan yang belum tentu relevan dengan kebutuhan siswa atau kondisi di
lapangan.

Lingkungan kerja yang positif sangat penting dalam mendukung peningkatan kinerja
guru. Namun, terkadang, budaya kerja di sekolah kurang mendukung kolaborasi dan saling
dukung antara sesama guru. Dalam beberapa kasus, kurangnya dukungan dari rekan Kerja,
orang tua siswa, atau masyarakat sekitar bisa menyebabkan guru merasa terisolasi dan kesulitan
dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Dukungan sosial yang rendah ini dapat
mengakibatkan guru mengalami stres dan kelelahan, yang pada akhirnya menghambat
peningkatan Kinerja mereka.

Kesejahteraan guru, baik dari segi finansial maupun emosional, juga menjadi tantangan
yang signifikan. Gaji yang tidak memadai atau tidak sesuai dengan beban kerja dapat
menurunkan motivasi kerja guru, sementara masalah kesejahteraan emosional, seperti stres
atau tekanan psikologis, juga dapat mempengaruhi kinerja. Ketika kesejahteraan guru
terabaikan, mereka akan lebih sulit untuk berkonsentrasi dan mengerahkan usaha terbaik
mereka dalam mengajar.

Meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Terpadu Madina memerlukan pemahaman
mendalam tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh para guru. Beban kerja yang
berlebihan, keterbatasan sumber daya, kurangnya pengembangan profesional, kepemimpinan
yang tidak mendukung, motivasi yang menurun, perubahan kebijakan yang tidak konsisten,
dukungan sosial yang rendah, dan masalah kesejahteraan semuanya merupakan faktor yang
perlu dikelola dengan baik. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka
dan, pada akhirnya, berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei korelasional yaitu
jenis penelitian yang bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara dua atau
lebih variabel dengan menggunakan metode statistik. Penelitian ini sering digunakan untuk
mengidentifikasi pola atau asosiasi antara variabel tanpa mengubah atau memanipulasi kondisi
yang ada.

Ciri-ciri Utama Penelitian Kuantitatif dengan Pendekatan Survei Korelasional:

1. Pengukuran Variabel: Penelitian ini mengukur variabel-variabel yang relevan menggunakan
instrumen yang terstandarisasi, seperti kuesioner atau tes, untuk mengumpulkan data
numerik.

2. Desain Survei: Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan pada sampel populasi
tertentu. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan variabel
yang diteliti.

3. Analisis Statistik: Setelah data dikumpulkan, analisis statistik dilakukan untuk menentukan
hubungan atau korelasi antara variabel. Uji statistik yang umum digunakan termasuk uji
korelasi Pearson, Spearman, atau regresi linier.

55



4. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola hubungan antara
variabel, seperti:

0 Apakah ada hubungan positif atau negatif antara dua variabel?
0 Seberapa kuat hubungan tersebut?
0 Apakah salah satu variabel memengaruhi variabel lain?

5. Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian ini sering disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau
deskripsi statistik untuk memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan yang
ditemukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode ex post facto, di

mana data dikumpulkan dari responden (guru) mengenai variabel yang sudah ada, yaitu gaya

kepemimpinan situasional, beban kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

‘ Karakteristik H Jumlah H Persentase ‘
‘ Jenis Kelamin H H ‘
| Laki-laki I 8 || 40% |
‘ Perempuan H 12 H 60% ‘
| Usia | | |
| 25-35 tahun I 8 || 40% |
| 36-45 tahun 7 | 35% |
| >45 tahun I 5 || 25% |
| Pendidikan Terakhir | | |
| S I 17 | 85% |
| S2 L3 L 1% |
Rata-rata Skor Variabel
‘ Variabel H Rata-rata Skor H Kategori ‘
‘ Gaya Kepemimpinan Situasional H 4,2 H Baik ‘
‘ Beban Kerja H 3,6 H Sedang ‘
‘ Motivasi Kerja ‘ ‘ 4,1 ‘ ‘ Baik ‘
‘ Kinerja Guru H 4,0 H Baik ‘
Hasil Uji Korelasi
Variabel Independen Iléi?ll:ja;l(;is:ugz(l:) Slgm(t;;(aml
‘ Beban Kerja H -0,45 H <0,05 ’
‘ Motivasi Kerja H 0,72 H <0,05 ’
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Diagram Hasil Penelitian
1. Skor Rata-rata Variabel Penelitian
Rata-rata Skor Variabel Penelitian

5 -
—-== Kategori Baik

Skor Rata-rata

Gaya Kepemimpinan Beban Kerja Motivasi Kerja Kinerja Guru

Berikut adalah diagram batang yang menunjukkan rata-rata skor variabel penelitian.
e Gaya Kepemimpinan Situasional memiliki skor tertinggi (4,2), menunjukkan kualitas yang
baik.
e Beban Kerja memiliki skor terendah (3,6), masuk kategori sedang.
e Motivasi Kerja dan Kinerja Guru memiliki skor tinggi (masing-masing 4,1 dan 4,0),
mencerminkan hasil yang baik.
B. Pembahasan
1. Gaya Kepemimpinan Situasional
Gaya kepemimpinan situasional memiliki korelasi positif signifikan dengan kinerja guru
(r=0,67). Kepala sekolah yang fleksibel dalam menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai
kebutuhan guru berkontribusi terhadap peningkatan kinerja.
2. Beban Kerja
Beban kerja menunjukkan korelasi negatif dengan kinerja guru (r = -0,45). Hal ini
mengindikasikan bahwa beban kerja yang tinggi dapat mengurangi fokus guru dalam
melaksanakan tugas pengajaran secara optimal.
3. Motivasi Kerja
Motivasi kerja memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja guru (r =0,72). Guru
dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang tinggi cenderung bekerja dengan lebih baik,
menunjukkan pentingnya memberikan insentif dan penghargaan.
4. Implikasi Praktis
e Kepemimpinan Situasional: Kepala sekolah perlu dilatih untuk memahami kebutuhan
individu dan kelompok guru.
e Manajemen Beban Kerja: Beban administratif perlu dikurangi atau didistribusikan lebih
adil.
¢ Peningkatan Motivasi: Sekolah dapat memberikan insentif seperti penghargaan, peluang
pelatihan, dan pengakuan atas prestasi guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan situasional, beban
kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Terpadu Madina, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru
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Gaya kepemimpinan situasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja guru. Dengan nilai korelasi sebesar r=0,67r = 0,67r=0,67, kepala sekolah yang mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan kebutuhan individu dan kelompok guru
terbukti mampu meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah yang fleksibel dalam memberikan
arahan, dukungan, dan mendelegasikan tanggung jawab kepada guru menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Hal ini mendukung teori kepemimpinan situasional yang menyatakan
bahwa pemimpin efektif adalah mereka yang mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan
dengan tingkat kematangan pengikutnya. Dalam konteks ini, kepala sekolah yang berorientasi
pada pengembangan dan pemberdayaan guru berhasil memaksimalkan potensi guru, sehingga
berdampak positif pada kinerja pengajaran dan pembelajaran.

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Guru

Beban kerja menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja guru dengan nilai korelasi
sebesar r=—0,45r = -0,45r=—0,45. Guru yang menghadapi beban kerja berlebihan, terutama
dalam tugas administratif dan tugas tambahan di luar pengajaran, cenderung mengalami
penurunan fokus pada tugas utama mereka, yaitu mengajar dan mendidik siswa. Beban kerja
yang tidak proporsional dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya
memengaruhi kinerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja yang lebih
baik sangat diperlukan. Manajemen sekolah harus memastikan bahwa tugas-tugas administratif
tidak membebani guru secara berlebihan sehingga mereka tetap dapat memberikan pengajaran
berkualitas tinggi.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Motivasi kerja memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja guru dengan nilai
korelasi r=0,72r = 0,72r=0,72. Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, memainkan
peran penting dalam mendorong guru untuk bekerja lebih baik. Guru yang memiliki motivasi
intrinsik tinggi, seperti rasa puas saat melihat siswa berhasil belajar atau antusiasme dalam
mengajar, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Selain itu, motivasi ekstrinsik seperti
penghargaan, insentif, dan pengakuan juga terbukti mendukung peningkatan kinerja guru.
Temuan ini konsisten dengan teori motivasi Herzberg yang menyatakan bahwa faktor-faktor
motivator, seperti pengakuan atas pencapaian dan tanggung jawab, merupakan pendorong
utama kinerja seseorang.

4. Signifikansi Model Penelitian

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 68% variasi
dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan situasional, beban kerja, dan
motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Variabel motivasi kerja memberikan
kontribusi paling besar, diikuti oleh gaya kepemimpinan situasional, sedangkan beban kerja
memberikan pengaruh negatif. Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung motivasi kerja guru dan kepemimpinan yang adaptif, serta mengelola
beban kerja guru agar tetap seimbang.

5. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa langkah strategis yang dapat diambil oleh
pihak sekolah untuk meningkatkan kinerja guru:

0 Peningkatan Kompetensi Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kepala sekolah perlu
dibekali dengan pelatihan kepemimpinan situasional sehingga mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kebutuhan guru.

0 Pengelolaan Beban Kerja Guru: Pihak sekolah perlu mengurangi tugas administratif
yang membebani guru atau memberikan dukungan berupa tenaga administrasi tambahan
untuk membantu guru.

0 Meningkatkan Motivasi Guru: Sekolah harus memberikan penghargaan atas pencapaian
guru, baik dalam bentuk insentif finansial maupun nonfinansial. Selain itu, peluang untuk
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pengembangan profesional, seperti pelatihan dan seminar, perlu ditingkatkan.
Kesimpulan ini menegaskan bahwa sinergi antara gaya kepemimpinan yang tepat,
pengelolaan beban kerja yang efisien, dan motivasi kerja yang tinggi sangat penting untuk
memastikan guru dapat memberikan kinerja terbaik mereka. Dengan meningkatkan kualitas
kepemimpinan, manajemen beban kerja, dan motivasi guru, diharapkan dapat tercipta
lingkungan pendidikan yang lebih efektif dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa secara
optimal.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan situasional, beban
kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Terpadu Madina, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan acuan bagi berbagai pihak untuk meningkatkan kinerja
guru:
1. Untuk Kepala Sekolah
+ Peningkatan Kompetensi dalam Kepemimpinan Situasional
Kepala sekolah diharapkan dapat memahami prinsip-prinsip kepemimpinan situasional,
yaitu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan dan tingkat kematangan guru.
Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada pemberian
arahan, dukungan emosional, dan pendelegasian tugas secara efektif. Kepala sekolah juga
disarankan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan guru.
» Menciptakan Lingkungan Kerja yang Kondusif
Kepala sekolah harus menciptakan suasana kerja yang mendukung, di mana guru merasa
dihargai dan didukung dalam melaksanakan tugas mereka. Lingkungan kerja yang positif
akan mendorong semangat dan meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan.
2. Untuk Guru
* Manajemen Beban Kerja
Guru disarankan untuk mengelola beban kerja mereka dengan baik, termasuk menyusun
prioritas kerja dan memanfaatkan waktu secara efisien. Guru juga dapat berbagi tugas
administratif dengan rekan kerja atau meminta dukungan kepada tenaga administrasi
sekolah jika memungkinkan.
» Pengembangan Kompetensi dan Motivasi Diri
Guru perlu terus meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan, seminar, atau
kursus online. Selain itu, guru juga disarankan untuk memotivasi diri mereka secara
intrinsik, misalnya dengan menetapkan tujuan pribadi dalam pengajaran atau merayakan
keberhasilan kecil dalam pekerjaan mereka.
3. Untuk Pihak Manajemen Sekolah
» Pengelolaan Beban Kerja Guru
Manajemen sekolah perlu mengambil langkah-langkah konkret untuk mengurangi beban
kerja guru, terutama dalam hal tugas-tugas administratif. Penambahan tenaga administrasi
sekolah atau penggunaan teknologi seperti aplikasi manajemen pendidikan dapat menjadi
solusi untuk meringankan beban guru.
» Memberikan Penghargaan dan Insentif
Sekolah diharapkan memberikan penghargaan yang sesuai bagi guru yang menunjukkan
kinerja baik, baik dalam bentuk insentif finansial maupun nonfinansial seperti sertifikat
penghargaan, promosi, atau penghormatan di forum sekolah. Pengakuan semacam ini
dapat meningkatkan motivasi kerja guru.
4. Untuk Pemerintah atau Pemangku Kebijakan Pendidikan
+ Pelatihan Kepemimpinan untuk Kepala Sekolah
Pemerintah atau dinas pendidikan perlu menyediakan pelatihan rutin bagi kepala sekolah
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang
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adaptif. Program ini dapat mencakup pelatihan manajemen konflik, pembuatan keputusan,
dan pengembangan budaya kerja yang positif.
» Penyesuaian Beban Kerja Guru
Pemerintah perlu mengevaluasi kebijakan terkait beban kerja guru, terutama dalam hal
tugas administratif yang sering kali mengurangi waktu mereka untuk fokus pada
pembelajaran. Kebijakan yang lebih mendukung, seperti penyederhanaan administrasi
atau digitalisasi proses laporan, dapat membantu mengurangi beban kerja guru.
+ Peningkatan Fasilitas dan Anggaran untuk Pengembangan Guru
Pemerintah perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk memberikan pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru. Dengan fasilitas yang memadai, guru dapat
meningkatkan kompetensi mereka dan menjalankan tugas dengan lebih efektif.
5. Untuk Penelitian Selanjutnya
» Pengembangan Variabel Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi awal terhadap pemahaman hubungan antara gaya
kepemimpinan situasional, beban kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain, seperti budaya
organisasi, keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, atau kualitas hubungan
interpersonal di sekolah.
 Perluasan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden terbatas di satu sekolah. Penelitian
mendatang disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden dari berbagai sekolah
untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis dan dapat digunakan sebagai dasar
kebijakan pendidikan di tingkat yang lebih luas.
Saran-saran ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar
Terpadu Madina, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pendidikan
yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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